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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh bersama & Menangkan jiwa

TERTANAM DI GEREJA LOKAL
 Efesus 2; 19-22 
19. Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan pendatang, melainkan kawan sewarga dari orang-orang kudus dan anggota-anggota keluarga Allah,( 20)yang dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi, dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru. (21) Di dalam Dia tumbuh seluruh bangunan, rapi tersusun, menjadi bait Allah yang kudus, di dalam Tuhan. (21) Di dalam Dia kamu juga turut dibangunkan menjadi tempat kediaman Allah, di dalam Roh.

Ada kebiasaan bagi jemaat Tuhan yang selalu berpindah-pindah tempat ibadah. Ada yang diajak temen, ada pula karena factor gedung gerejanya, dan ada pula karena konflik internal dengan pendetanya, dengan sesama pelayan Tuhan, bahkan dengan sesama jemaat. Banyak alasan kenapa jemaat berpindah-pindah tempat.
Kenapa kita perlu tertanam di gereja local, ada beberapa yang mendasarinya yaitu:
1. Gereja adalah keluarga Allah (ayat 19)
Allah menempatkan kita pada sebuah gereja seperti Allah menempatkan kita pada sebuah keluarga. Ada ikatan antara anak dan orang tua. Demikian Gereja menjadi sekumpulan orang percaya yang diikat pada kasih Allah menjadi keluarga Allah. Siapapun yang datang dan beribadah pada gereja lokal dan bertumbuh, mereka semua menjadi satu keluarga Allah dan bukan lagi orang asing melainkan kawan sewarga dari orang-orang kudus  dan anggota-anggota keluarga Allah. Dibangun atas dasar pengajaran yang berlandaskan firman Tuhan dan Kiblatnya adalah Yesus Kristus sebagai teladan hidup(ayat 20). Semua jemaat berdampak dan saling melengkapi dalam berjemaat, penuh kasih dan saling membangun. Seperti sebuah bangunan yang tersusun rapi(ayat 21) . Setiap  karunia dan talenta yang diberikan Tuhan pada jemaat untuk memperlengkapi dan saling membangun. Dan lebih dalam lagi jemaat bisa bertumbuh dan menghasilkan buahnya pada kelompok-kelompok FA (Family Altar). Sehingga setiap jemaat Tuhan dibangun menjadi tempat kediaman Allah, di dalam Roh (ayat 22).

2. Gereja adalah Rumah Allah (1 Petrus 2:5)
“Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu imamat kudus, untuk mempersembahkan persembahan rohani yang karena Yesus Kristus berkenan kepada Allah.”

	Sebuah rumah berdiri dari batu bata yang tersusun rapi dan menjadi bangunan yang kokoh dan indah. Kita orang percaya menjadi satu kumpulan dalam gereja menjadi batu bata rohani yang saling terikat. Mempunyai satu komitmen dan bertumbuh dalam gereja lokal. Kita bisa dukung 



visi dan misi gereja, mempraktekan nilai-nilai gereja lokal, tunduk dan taat kepada pemimpin. Menghadiri pertemuan-pertemuan ibadah, mendukung keuangan gereja.

Contoh, bila tanaman pada vas/pot dipindah-pindah ke vas/pot lain, maka akar yang tadinya mau bertumbuh akan terganggu dan bahkan tanaman itu akan mati bila dipindah-pindah pada vas/pot yang lain. Demikian bila kita berpindah-pindah gereja bukannya bertumbuh tetapi akan mati rohani kita. Karena kita hanya menjadi penikmat bukan pelaku firman.
Kalau alasan pindah ke gereja lain karena tidak bisa bertumbuh masih boleh-boleh saja. Tetapi bila alasannya karena konflik dan tidak senang pada jemaat atau pendetanya, nanti di tempat lainpun akan ketemu dengan persoalan yang sama.

3. Gereja adalah Tubuh Kristus ( 1 Kor 12:27)
“Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotanya.”

Yesus adalah kepala gereja dan kita orang percaya adalah tubuhNya. Sebagai anggota tubuh, kita terikat dan memiliki fungsi masing-masing. 
Mari kita berfungsi dalam gereja lokal dengan melayani Tuhan.
Mari kita berdoa agar Tuhan menempatkan kita di salah satu gereja lokal yang Ia kehendaki dan kita mau terlibat dan menjadi berkat dan bertumbuh serta menghasilkan buahnya dimana Tuhan tempatkan kita.


KESIMPULAN
Tertanam digereja lokal akan memberikan pertumbuhan dalam kerohanian kita. Bisa belajar melayani, belajar setia dan taat, belajar tunduk, bisa mempraktekkan firman dan bisa mempunyai dampak yang dasyat pada kehidupan rohani kita. 


Sharingkan :
1. Berapa kali saudara pindah-pindah gereja. Dan sekarang gereja yang ke berapa ?
2. Motifasi pindah gereja itu untuk apa dan kenapa.


APLIKASINYA
1. Maukah saudara berkomitmen untuk tertanam di gereja lokal (doakan)
2. Kalau kepindahan gereja yang lama karena konflik dan ada kepahitan, ceritakan dan bereskan dengan doa pengampunan dan pemutusan dari ikatan kepahitan (minta ampun)
3. Ingatkan tentang motto FA dan semboyan Betesda Indonesia dikatakan bersama/serentak.



DOA SAFAAT

Dukung dalam doa :

1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Drs. Ir. Sujarwo M. Th beserta keluarga, kiranya hikmat, marifat, rahmat dan pimpinan Tuhan senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan swegala hal yang dikerjakan.
2. Segenap Pengurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh Kudus senantiasa menyertai.
Semua program dari tiap departemen Tuhan lancarkan dan bisa dilaksanakan dengan baik.
3. Gereja-gereja Betesda Indonesia Gembala, Pengerja, dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan Negara kita dan pemerintahan yang ada, serta TNI POLRI


Pokok-pokok Doa untuk kebutuhan gereja lokal masing-masing
1.
2.
3.
4.
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